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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan media pembelajaran yang perlu dikembangkan dalam proses
pembelajaran fisika dan mendeskripsikan analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran fisika untuk
peserta didik SMA. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data
adalah penyebaran angket melalui Google form kepada peserta didik kelas XI. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa media pembelajaran fisika yang perlu
dikembangkan yaitu ringkasan materi, modul praktikum bergambar, dan LKS/LKPD. Selain itu, media pembelajaran
yang perlu dikembangkan berbentuk elektronik dan salah satu materinya adalah gerak parabola.

Kata Kunci: analisis kebutuhan, pengembangan, media pembelajaran fisika
Abstract

This study aims to present learning media that need to be developed in the physics learning process and to describe
the analysis of the needs for developing physics learning media for high school students. This type of research is
descriptive qualitative. The method used for data collection is the distribution of questionnaires through Google form
to grade Xl students. The data analysis technique used is qualitative descriptive analysis. The results of this study
concluded that physics learning media that need to be developed are material summary, pictorial practicum modules,
and LKS / LKPD. In addition, learning media that needs to be developed is electronic and one of the materials is

parabolic motion.
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PENDAHULUAN
Fisika adalah suatu ilmu pengetahuan
yang berpengaruh pada kemampuan

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Aslamiyah et al., 2017). Fisika merupakan
salah satu cabang ilmu pengetahuan alam
yang mempelajari gejala alam dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan fenomena
alam yang terjadi (Harefa, 2019). Mata
pelajaran fisika masih sering dianggap sebagai
pelajaran yang susah dan berat untuk
dipahami karena banyaknya rumus dan
membutuhkan ketekunan dan banyak latihan
(Putra & Wiza, 2019). Selain itu, beberapa
materi  fisika yang sifatnya  abstrak
mengakibatkan kesulitan dalam
memahaminya (Ibnu et al., 2020).

Perkembangan teknologi yang begitu
cepat dan selalu mengalami perkembangan
seiring berjalannya waktu menjadi bagian
penting dari pembelajaran (Joenaidy, 2019).
Dengan adanya kondisi tersebut pendidikan
harus terus senantiasa mengimbangi sebagai
upaya peningkatan kualitas pendidikan
(Sutiah, 2018).

Perubahan teknologi di dunia pendidikan
mendorong adanya pergeseran  proses
pembelajaran yang awalnya konvensional
menjadi ke arah pendidikan yang terbuka dan
terjadi secara dua arah. Di mana menjadi
kompetitif, multidisipliner, hingga
meningkatnya kebutuhan produktivitas
(Simarmata et al., 2019). Pada kondisi seperti
ini peran seorang pendidik tidak hanya dituntut
bisa membagi ilmu kepada peserta didik,
melainkan juga memberikan media
pembelajaran yang dapat membantu dan
memudahkan dalam penyampaian materi
(Dewi, 2019).

Media pembelajaran adalah suatu alat
yang berfungsi sebagai sarana dalam
menyampaikan materi sehingga mendorong
terjadinya proses belajar untuk mencapai
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tujuan pembelajaran yang diharapkan (Lia,
2015). Salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan adalah dengan cara
melakukan pengembangan berbagai jenis
media pembelajaran (Anesia et al., 2018).
Media pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran akan membuat peserta
didik menjadi lebih tertarik dan memunculkan
motivasi dan minat belajar (Rosadi & Karimah,
2021).

Untuk mengetahui apa yang dibutuhkan
dalam melakukan pengembangan media
pembelajaran fisika, maka akan dilakukan
survei analisis kebutuhan pengembangan
media pembelajaran fisika. Hal ini dilakukan
agar pengembangan media pembelajaran
yang dilakukan tepat sasaran dan sesuai
dengan kebutuhan yang ada. Jadi, dari
permasalahan-permasalahan  yang telah
disampaikan, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kebutuhan dari
pengembangan media pembelajaran fisika
untuk peserta didik SMA, seperti materi,
bentuk, isi, dan kondisi yang ada di lapangan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini jika berdasarkan jenisnya
merupakan  penelitian  deskriptif,  yakni
penelitian yang berusaha mendeskripsikan,
melukiskan, dan menggambarkan fenomena
yang terjadi dalam kenyataan, realistis,
sistematis, aktual, faktual, dan akurat sesuai
fenomena yang sedang diamati. Kemudian,
untuk teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menyebar angket pertanyaan kepada
siswa SMA melalui media Google Form.

Instrumen pada penelitian ini adalah
instrumen analisis kebutuhan pengembangan
media pembelajaran fisika. Instrumen tersebut
menggunakan instrumen yang sudah ada
pada penelitian terdahulu dan telah
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disesuaikan dengan tujuan dari penelitian ini.
Instrumen analisis kebutuhan pengembangan
media pembelajaran fisika dikutip dari
penelitian yang dilakukan oleh Nesti et al.
(2022).

Dari hasil angket akan diperoleh data
berupa kebutuhan siswa SMA terhadap media
pembelajaran fisika. Penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Bantul pada Bulan April hingga Mei
dengan populasi yakni siswa dari SMA N 1
Bantul dan SMA N 2 Bantul.

Tahapan dari pelaksanaan penelitian ini
diawali dengan menentukan subjek penelitian
yakni kelas XI MIPA semester genap tahun
ajaran 2022/2023 yang berjumlah 120 orang
siswa. Untuk instrumen angket kuesioner
peneliti mengutip dari penelitian terdahulu
yang relevan dengan tujuan penelitian ini.
Kemudian, dilakukan penyebaran angket
kepada responden. Langkah terakhir adalah
analisis data dan kesimpulan. Jenis data yang
dihasilkan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Di mana data yang dihasilkan berupa
kata-kata bukan suatu angka. Dari hasil
penelitian ini akan diperoleh gambaran umum

mengenai pengembangan media
pembelajaran fisika seperti apa yang
dibutuhkan oleh peserta didik.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitan  ini  dilakukan  dengan
menyebarkan angket analisis kebutuhan

secara tatap muka di kelas dalam bentuk
Google Form kepada siswa kelas Xl
peminatan MIPA di SMA N 1 Bantul dan SMA
N 2 Bantul. Jumah siswa yang menjadi objek
survei adalah 91 siswa dari dua sekolah yang
berbeda, satu kelas (XI MIPA 2) dari SMA N 1
Bantul dan dua kelas (XI MIPA 3 dan 4) dari
SMA N 2 Bantul. Kriteria kelas yang menjadi
objek survei adalah kelas XI yang
mendapatkan pelajaran fisika. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini berupa data
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analisis kebutuhan pengembangan media
pembelajaran fisika untuk peserta didik SMA.
Dalam masa peralihan menuju keadaan
normal, terdapat adaptasi yang dilakukan
dalam proses pembelajaran yang ada di kelas.

Misal, ujian-ujian yang dilakukan secara
online, penggunaan smartphone sebagai
sarana penunjang pembelajaran,

pengumpulan tugas dalam bentuk softfile dan
dikumpul di Google Drive, dan masih banyak
lagi.

Pertanyaan pertama angket survei
bertujuan untuk mengetahui  keadaan
pembelajaran fisika di sekolah, apakah

menyenangkan atau tidak. Hasil pendapat
siswa mengenai suasana pembelajaran fisika
dapat dilihat pada gambar 1.

1. Apakah pembelajaran fisika di sekolah menyenangkan?
91 jawaban

@ Sangat menyenangkan

Gambar 1. Diagram Respons Siswa Terhadap
Pembelajaran Fisika di Sekolah

Berdasarkan gambar 1 di atas, dalam
proses pembelajaran fisika di sekolah ternyata
sebagian peserta didik menyatakan bahwa
terasa biasa saja. Sebanyak 62,6% siswa
mengatakan bahwa pembelajaran fisika di
sekolah biasa saja. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmah (2018)
bahwa berdasarkan survei yang dilakukan
sebanyak 67,5% siswa menyatakan bahwa
pelajaran fisika biasa saja. Salah satu faktor
yang menyebabkan siswa tidak menyukai dan
menganggap pelajaran fisika biasa saja adalah
karena mata pelajaran fisika sulit, tidak
menarik, banyak rumus dan kurang
dimengerti.
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Pertanyaan kedua dan ketiga angket
survei bertujuan untuk mengetahui sumber
belajar yang sering digunakan dalam
mempelajari fisika di sekolah serta untuk
mengetahui apakah sumber belajar tersebut
sudah dapat membuat peserta didik
memahami materi fisika dengan baik. Hasil
pendapat siswa dapat dilihat pada gambar 2
dan gambar 3 berikut ini.

2. Sumber belajar apa yang sering digunakan dalam mempelajari pelajaran fisika di sekolah?
91 jawaban

@ Buku PaketiCetak
@ LKSILKPD
Internet
@ Modu
@ Modul milik pembimbing
@ buku paket dan internet
@ cuipper
@ PPT

¥

Gambar 2. Diagram Media Pembelajaran yang
Digunakan dalam Proses Pembelajaran

3. Berdasarkan pilihan jawaban No. 2, apakah kamu dapat memahami materi fisika?
91 jawaban

®Va
® Tidak

Gambar 3. Diagram Respons Siswa terhadap
Sumber Belajar yang Digunakan

Berdasarkan gambar 2 dan gambar 3 di
atas, menunjukkan hasil bahwa sebanyak
37,4% menggunakan buku paket/cetak, 33%
menggunakan LKS/LKPD, 11% menggunakan
Internet, 9,9% menggunakan modul, dan
sisanya menggunakan lain-lain (PPT, Aplikasi
Quipper). Sebagian besar guru menggunakan
buku paket/cetak sebagai sarana dalam
pembelajaran fisika di sekolah. Kemudian,
berdasarkan gambar 3 sebanyak 54,9% siswa
menyatakan bahwa sumber belajar tersebut
belum mampu membuat mereka memahami
materi fisika yang sedang dipelajari.
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Pertanyaan keempat hingga kedelapan
bertujuan untuk mengetahui peran smartphone
terhadap pembelajaran fisika di sekolah. Hasil
pendapat siswa dapat dilihat pada gambar di
bawabh ini.

4, Apakah kamu menggunakan smartphone untuk belajar?
91 jawaban

@ Selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak Pernah

Gambar 4. Diagram Respons Siswa terhadap
Penggunaan Smartphone_untuk Belajar

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan
hasil bahwa sebanyak 50,5% siswa menjawab
bahwa sering menggunakan smartphone
untuk belajar, kemudian 29,7% siswa
menjawab selalu menggunakan smartphone
untuk belajar dan sisanya menjawab kadang-
kadang. Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa memanfaatkan
smartphone untuk belajar. Hal tersebut selaras
dengan pendapat yang disampaikan oleh
Sutiah (2018) bahwa pendidikan harus terus
senantiasa mengimbangi perubahan teknologi
sebagai upaya  peningkatan kualitas
pendidikan.

5. Apakah di sekolah guru menggunakan smartphone pada proses pembelajaran?
91 jawaban

@ Selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak Pernah

Gambar 5. Diagram Respons Siswa terhadap

Penggunaan Smartphone pada Proses
Pembelajaran

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan
hasil bahwa sebanyak 60,4% siswa menjawab
bahwa ketika KBM di sekolah kadang-kadang
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guru mengizinkan siswa untuk menggunakan
smartphone sebagai sarana penunjang proses
pembelajaran fisika. Hal ini selaras dengan
pendapat Sutiah (2018) bahwa pendidikan
harus terus senantiasa mengimbangi
perubahan teknologi sebagai upaya
peningkatan kualitas pendidikan. Dari fakta
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru
sudah mulai beradaptasi dengan
perkembangan teknologi yang terjadi.

6. Apakah kamu menyukai belajar menggunakan smartphone?
91 jawaban

@ Selalu

@ Sering
Kadang-kadang

@ Tidak Pernah

Gambar 6. Diagram Respons Siswa Mengenai
Perasaannya Ketika Menggunakan Smartphone
untuk Belajar

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan
hasil sebanyak 37,4% siswa menjawab bahwa
mereka sering menyukai belajar fisika
menggunakan smartphone, sebanyak 36,5%
siswa menjawab selalu menyukai belajar fisika
menggunakan smartphone, 25,3% menjawab
kadang-kadang menyukai belajar fisika
menggunakan smartphone, dan sisanya
menjawab tidak pernah menyukai belajar fisika
menggunakan smartphone. Dari hasil tersebut,
hampir seluruh siswa menyukai belajar fisika
menggunakan smartphone, dengan begitu
siswa sudah beradaptasi dan memanfaatkan
perkembangan teknologi ke arah positif.
Tindakan tersebut selaras dengan pendapat
Sutiah (2018) bahwa pendidikan harus terus
senantiasa mengimbangi perubahan teknologi

sebagai upaya  peningkatan kualitas
pendidikan.

Pemanfaatan smartphone untuk
menunjang proses belajar fisika atau

pembelajaran fisika di sekolah juga selaras
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dengan fasilitas yang sudah dimiliki oleh siswa.
Berdasarkan pertanyaan survei ketujuh dan
kedelapan didapati hasil bahwa seluruh siswa
memiliki fasilitas smartphone pribadi dan
sebanyak 85,7% siswa memiliki fasilitas laptop
pribadi. Dari fakta tersebut, sangat perlu
dilakukan upaya maksimal dalam
memanfaatkan fasilitas yang sudah dimiliki
saat ini.

Pertanyaan kesembilan bertujuan untuk
mengetahui materi yang menurut peserta didik
paling sulit untuk dipahami. Hasil dari respons
peserta didik dapat dilihat pada Gambar 7.

9. Dalam pembelajaran fisika yang sudah pernah anda pelajari, materi apa yang menurut kalian

paling susah dipahami?
91 jawaban

Pengukuran
Vekior|

Energi
Pemanasan Global
Gerak Lurus

16 (17,6%)
40 (44%)
19 (20,9%)
15(16,5%)
25 (27,5%)

Gerak Parabola
Gerak Melingkar,
Hukum Gerak Newton
KMomentum dan Impuls
Gerak Rotasi

51 (56%)
42 (48,2%)

23 (25,3%)

50 (54,9%)
3 (42,9%)

Fluida Statis
Fluida Dinamis
Gelombang Mekanik
Gelombang Bunyi
Gelombang Cahaya
Suhu dan Kalar,
Termadinamika

53 (58,2%)
55 (60,4%)
49 (53.8%)
48 (53.8%)
55 (60,4%)
30 33%)
48 (53.8%)
3(3,3%)
3(33%)
1(1,1%)
a 20

Optik
Untuk fisika yang susah dipa..

Gambar 7. Diagram Materi yang Dirasa Sulit oleh
Peserta Didik

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan
hasil bahwa materi yang menurut siswa paling
susah dipahami adalah Fluida Dinamis dan
Gelombang Cahaya dengan total jumlah
pemilih sebanyak 55 orang (60,4%) dari total
keseluruhan responden. Kemudian, materi lain
yang dirasa susah oleh siswa dan dipilih
dengan persentase lebih dari 50% sesuai
urutan persentase terbanyak adalah fluida
statis, gerak parabola, dan momentum impuls.
Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abdillah & Kustijono (2016) dimana salah satu
materi fisika yang sulit dipahami yaitu pada
materi gerak parabola. Kesulitan yang
menyebabkan  materi gerak  parabola
diantaranya karena materi tersebut dianggap
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abstrak dan kebanyakan peserta didik memilih
hanya menghafalkan rumus saja dibandingkan
dengan memahami konsepnya (Putri &
Suwarna, 2020).

Pertanyaan kesepuluh bertujuan untuk
mengetahui media pembelajaran seperti apa
yang dibutuhkan oleh peserta didik dan
memudahkan mereka dalam memahami
materi fisika. Berdasarkan hasil yang telah
terkumpul didapati bahwa media pembelajaran
fisika yang dibutuhkan untuk memudahkan
mereka memahami materi fisika adalah
ringkasan materi, modul praktikum yang
bergambar agar menarik, dan LKS/LKPD.

SIMPULAN

Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan
bahwa media pembelajaran fisika yang perlu
dikembangkan yaitu ringkasan materi, modul
praktikum  bergambar, dan LKS/LKPD.
Kebutuhan yang dibutuhkan untuk melakukan
pengembangan media pembelajaran fisika
diantaranya adalah media berbentuk elektronik
karena adanya fasilitas smartphone pribadi
yang sudah dimiliki oleh peserta didik dan
materi yang perlu dikembangkan salah
satunya adalah materi gerak parabola.
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